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LAPORAN AKHIR PKM-M
PEMBELAJARAN BACA TULIS AL QUR’AN DENGAN MEDIA ELEKTRONIK YANG MENARIK, INOVATIF DAN MOTIVATIF BAGI ANAK DIBAWAH USIA 12 TAHUN

Oleh :

  Insan Aji Subekti

  : 6101409154 / 2009

Arief Abdul Malik

: 6101409118 / 2009

Eka Desta Pratama

: 6102409031 / 2009

Akhmad Lukman M

: 6101409043 / 2009

Dimas Agung N

: 5302410112 / 2010

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SEMARANG

2011
HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan
 : ”Pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an Dengan Media Elektronik Yang Menarik, Inovatif dan Motivatif Bagi Anak Dibawah Usia 12 Tahun.”

2. Bidang Kegiatan
   :  (√ ) PKMM

(  ) PKMK

    (Pilih  Salah Satu)         (  ) PKMT


(  ) PKMP

3. Bidang Ilmu

:  (  ) Kesehatan

(  ) Pertanian



(  ) MIPA


(  ) Teknologi dan Rekayasa




(  ) Sosial Ekonomi
(√) Humaniora



(  ) Pendidikan

4. Ketua Pelaksana Kegiatan



a. Nama Lengkap
: Insan Aji Subekti
b. NIM
: 61010409154

c. Jurusan
: Pendidikan Jasmanai Kesehatan dan Rekreasi

d. Universitas
: Universitas Negeri Semarang

e. Alamat/Telp.
: Jalan Kalimasada Rt 04 Rw 05 Banaran 


  Gunung Pati - Semarang

f. Alamat Email
: insanaji37@yahoo.co.id

5. Anggota Pelaksana Kegiatan     : 4 orang

6. Dosen Pendamping

 

a. Nama Lengkap
: Dra. Anirotul Qoriah, M.Pd

b. NIP
: 19650821 199903 200 1

c. Alamat Rumah dan 
: Jln. Durian No. 31 Muntal, Mangunsari   

    No. Telp/HP                            Gunung Pati-Semarang , 081325692801


7. Biaya Kegiatan Total

 

a. Sumber Dikti
: Rp. 5.935.000,00

b. Sumber Lain
: -

8. Jangka Waktu Pelaksanaan
 : 3 bulan








Semarang,  25 Mei 2011
Menyetujui,







Ketua Jurusan PJKR



Ketua Pelaksana Kegiatan

Drs. Hermawan Pamot R. M,Pd

Insan Aji Subekti 

NIP. 19651020 199103 1 002


NIM. 61010409154

Pembantu Rektor 

Bidang Kemahasiswan


Dosen Pendamping

Drs. Masrukhi, M.Pd



Dra. Anirotul Qoriah, M.Pd
NIP. 19620508 198803 1 002


NIP. 19650821 199903 2 001

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah
Wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. di gua hira’ adalah surat Al-Alaq, ayat 1-5 yang di dalamnya terkandung anjuran untuk membaca. Di sana tertulis iqra yang artinya membaca. Berpijak dari ayat-ayat tersebut, maka dianjurkan  bagi semua umat Nabi Muhammad SAW untuk selalu belajar dan membaca. Sebagai umat muslim kita diperintahkan untuk menjadikan Al Qur’an dan Al Hadits sebagai pedoman hidup kita. Namun kita tidak akan bisa memahami isi pedoman itu tanpa bisa membaca tulisan Arab.  

Agama merupakan aspek yang terpenting untuk diterapkan dalam jiwa anak semenjak anak berusia dini. Dengan agama yang kuat, diharapkan anak mempunyai pondasi kepribadian  yang baik dan kuat sehingga ketika ia menyerap ilmu pada pembelajaran selanjutnya baik dari sekolah maupun masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, maka ia setidaknya dapat mengetahui dan menilai mana yang baik dan mana yang buruk.

Dewasa ini pendidikan agama seperti sudah tidak dipentingkan lagi oleh kalangan masyarakat pada umumnya dan keluarga pada khususnya. Hal tersebut dapat dilihat pada sebagian masyarakat yang menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk bekerja mengejar duniawi dan sering sekali melalaikan kehidupan akhirat kelak. Pengontrolan dan pengawasan kepada anak pun menjadi berkurang karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya. Akhirnya, banyak timbul masalah moral pada anak, mulai dari berbicara kotor, berani melawan orang tua dan yang lebih mengkhawatirkan lagi jika perilaku anak menjurus kepada tindakan asusila. 

Media elektronik merupakan salah satu komponen pendukung perkembangan anak zaman ini. Media elektronik bagaikan pisau bermata dua. Di samping menyajikan hiburan yang banyak disukai dan bermanfaat bagi perkembangan anak-anak, disisi lain media elektronik juga dapat merusak moral anak bangsa jika penggunaanya tidak mendapatkan pengawasan dari orang dewasa khusunya orang tua. Keunggulan pembelajaran dengan media elektronik dibandingkan dengan privat guru adalah anak menjadi tidak bosan dengan gaya mengajar guru yang bersifat monoton.

Dengan adanya latar belakang tersebut penulis bermaksud mengadakan program pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an dengan media elektronik yang menarik, inovatif dan menumbuhkan motivasi belajar Al Qur’an bagi anak. Di zaman modern ini pembelajaran melalui media elektronik dianggap paling tepat guna  memotivasi anak dalam belajar dan mengkaji Al Qur’an. 

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang dihadapi sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang program pembelajaran yang dapat memotivasi anak untuk belajar membaca dan menulis Al Qur’an yang menarik dan tidak membosankan.

2. Bagaimana cara membuat anak menjadi senang dan tidak bosan dalam membaca dan menulis Al Qur’an.

3. Bagaimana metode pelaksanaan program pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an dengan media elektronik?

1.3. Tujuan Program
Dalam program pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an yang akan dilaksanakan, tujuan yang akan dicapai adalah :

1. Menciptakan rancangan program yang dapat memotivasi anak dalam belajar membaca dan menulis Al Qur’an yang menarik dan tidak membosankan.

2. Mengetahui  cara membuat anak menjadi senang dan tidak bosan dalam belajar membaca dan menulis Al Qur’an.

3. Menciptakan metode pelaksanaan program pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an dengan media elektronik.

1.4. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah :

1. Anak dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan lancar.

2. Dapat terselesaikanya masalah dalam diri anak yang kurang suka membaca Al Qur’an.

3. Anak-anak menjadi senang belajar membaca dan menulis Al Qur’an dengan kesadaran mereka sendiri.

4. Meningkatnya kemampuan anak dalam membaca dan menulis Al Qur’an meningkat.

1.5. Kegunaan Program
Adapun kegunaan program yang akan kita peroleh dalam pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an dengan media elektronik ini adalah :

1. Anak dapat membaca dan menulis Al Qur’an dengan baik dan mengamalkannya dalam kehidupan sehai-hari..
2. Adanya pembelajaran program secara berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan anak dalam membaca dan menulis Al Qur’an.

3. Anak mampu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis Al Qur’an.

4. Anak dapat mengembangkan bakatnya dalam membaca dan menulis Al Qur’an.
2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Sasaran dari program pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an adalah anak-anak di Desa Lumbir, Kecamatan Lumbir, Kabupaten Banyumas sejumlah 50 anak.
Anak-anak dibawah usia 12 tahun tentunya lebih mudah menyerap semua aspek pembelajaran. Hal ini dapat dimanfaatkan guna pengembangan mereka dalam belajar membaca dan menulis Al Qur’an.

Di Zaman modern ini anak-anak sulit diatur oleh orang tua. Anak-anak sering sekali membantah perintah orang tua dan dianggap sepele, padahal perintah itu merupakan hal yang baik dan positif. Orang tua sering berkeluh kesah ketika anak mereka menjadi anak yang bandel dan tidak bisa diatur. Anak-anak pada dasarnya identik dengan bermain dan penuh rasa keingintahuan, oleh karena itu mereka sukar sekali diatur. 

Program pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an melalui media elektronik ini merupakan terobosan baru untuk memicu semangat belajar membaca dan menulis Al Qur’an pada anak-anak.
3. METODE PENDEKATAN
Untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan maka dilakukan beberapa langkah kegiatan. Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah survey lapangan, berkoordinasi dengan warga masyarakat dan pihak kelurahan, sosialisasi program, persiapan, pelaksanaan program dan evaluasi  kegiatan.

Adapun tahap-tahap pelaksanaan program pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an dengan media elektronik, meliputi :

1. Persiapan pelaksanaan PKM Pengabdian kepada Masyarakat.

Pembelian serta penyewaan alat dan bahan yang diperlukan dalam melaksanakan program ini.

Alat dan bahan yang digunakan dalam program ini meliputi :

Peralatan

a. Laptop

b. LCD

c. Papan tulis dan spidol

Bahan

a. Buku Panduan Guru

b. Buku Bacaan Anak 

2. Sosialisasi program kepada masyarakat. 

Memberikan penjelasan dan informasi kepada masyarakat, tentang bagaimana sistem pelaksanaan untuk menyelesaikan program ini. Sosialisasi dilakukan dengan cara :

a. Memberi tembusan kepada takmir desa setempat tentang adanya program ini.

b. Menghubungi ketua RT / RW setempat untuk mendukung pelaksanaan program ini.

c. Menyebarkan undangan kepada setiap warga dan menyebarkan selebaran terkait program yang akan dilaksanakan.

d. Menyelenggarakan koordinasi dengan takmir masjid terkait sosialisasi program ini.

3. Pengorganisasian.

Menyusun struktur organisasi kepengurusan dari pelaksanaan program ini. Adapun struktur organisasi yang akan dibuat, terdiri dari :
a) Ketua

Bertugas mengkoordinasi seluruh acara program ini. Ketua pelaksanaan program ini diambil dari mahasiswa pengusul PKM ini.

b) Sekretaris

Bertugas dalam bidang administrasi selama persiapan dan pelaksanaan program serta pasca pelaksanaan program.

c) Bendahara

Bertugas untuk pengurusan keuangan selama persiapan, pelaksanaan, serta setelah pelaksanaan program ini.

d) Seksi Keamanan

Bertugas mengawasi keamanan selama pelaksanaan program.

e) Seksi Konsumsi


Bertugas untuk mengurusi konsumsi selama pelaksanaan program.

f) Seksi Acara
Bertugas untuk membuat acara yang menarik selama pelaksanaan program.

4. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

a) Tahap Awal

Pengenalan Al Qur’an dengan media elektronik (melalui LCD dan Laptop). Pengenalan Al Qur’an ini dilakukan dengan cara menampilkan foto-foto atau tayangan tentang keajaiban dan keagungan Al Qur’an. Diharapkan pada tahap ini anak-anak mulai tertarik untuk mengenal dan belajar lebih lanjut mengenai Al Qur’an.

b) Tahap Proses

Pembelajaran yang memperkenalkan huruf-huruf Arab terlebih dahulu baik secara bacaannya atau sebutannya atau nama-nama huruf itu sendiri, dan kemudian diberikan cara menulisnya.

c) Tahap Pengembangan

Tahapan ini dititiberatkan terhadap pendalaman baca tulis Al Qur’an, bagaimana cara mengejanya dan bagaimana cara pengucapannya yang baik, dan pada akhirnya diuji untuk mengetahui seberapa besar kemampuan yang diperoleh anak dalam hal baca tulis Al Qur’an. Kemudian untuk pemantapan belajar dan menghidupkan suasana pembelajaran diadakan lomba menyusun huruf Arab secara berkelompok. 
5. Evaluasi program
Mengetahui kemajuan pelaksanaan program secara keseluruhan dan mengetahui perkembangan anak dalam membaca dan menulis Al Qur’an

6. Monitoring 

Monitoring pasca pelaksanaan PKM Pengabdian kepada Masyarakat. Pemantauan kegiatan yang telah dilaksanakan.

7. Penyusunan Laporan 

Setelah program terlaksana, maka selanjutnya adalah penyusunan laporan. Laporan disusun berdasarkan kegiatan program yang telah dilaksanakan. 
4. PELAKSANAAN PROGRAM

4.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
a) Waktu:
Adapun waktu pelaksanaan program adalah tanggal 27 Mei, 2,9,17 April 2011
b) Tempat Pelaksanaan:

Tempat pelaksanaan program PKM-M adalah Masjid Nurul Iman Cikole, Rt 03 Rw 02 Desa Lumbir Kecamatan Lumbir Kabupaten Banyumas.

4.2. Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan
	BULAN : FEBRUARI  2011

	NO
	MINGGU KE
	KEGIATAN
	KETERANGAN

	1
	KETIGA
	KOORDINASI 
	

	2
	KEEMPAT
	PERSIAPAN (Perencanaan Program)
	

	BULAN :  MARET 2011

	1
	PERTAMA
	PERSIAPAN (Perlengkapan Instrumen)
	

	2
	KEDUA
	PERSIAPAN (Pelaksanaan Program)
	

	3
	KETIGA
	PERSIAPAN (Pelaksanaan Program)
	

	4
	KEEMPAT
	PELAKSANAAN
	

	BULAN : APRIL 2011

	1
	PERTAMA
	PELAKSANAAN
	

	2
	KEDUA
	PELAKSANAAN
	

	3
	KETIGA
	PELAKSANAAN
	

	4
	KEEMPAT
	PERSIAPAN LAPORAN
	

	BULAN : MEI 2011

	1
	PERTAMA
	LAPORAN KEMAJUAN
	

	2
	KEDUA
	LAPORAN AKHIR
	


4.3. Instrumen Pelaksanaan
a. LCD
b. Laptop

c. Buku Yanbu’a

4.4. Rancangan dan Realisasi Biaya
a. Rancangan Biaya
	No 
	Jenis Pengeluaran
	


Jumlah 

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Pembuatan Program Pembelajaran Al Qur’an

Dokumentasi

Transportasi
Konsumsi

Penyusunan Laporan

Lain-lain
	Rp  2.145.000,00

Rp.    450.000,00

Rp.    850.000,00
Rp. 1.680.000,00

Rp.    610.000,00

Rp.    200.000,00

	jumlah
	Rp  5.935.000,00


b. Realisasi Biaya

Tahap Persiapan 

	1. Pembelian buku bacaan untuk anak @ Rp.7.500x70buah
	Rp. 525.000,00

	2. Pembelian Buku Tulis @ Rp. 30.000x15pak
	Rp. 450.000,00

	3. Pembelian alat-alat meliputi bolpoint, spidol maker penghapus, papan tulis putih, kertas payung
	Rp. 280.000,00

	4. Pembelian souvenir/mug @ Rp.8000x60
	Rp. 480.000,00

	Jumlah
	Rp. 1.735.000,00



Tahap Pelaksanaan
	1. Penyewaan LCD @Rp.200.000 x 4
	Rp. 800.000,00

	2. Penyewaan Laptop @Rp. 50.000 x 4
	Rp. 200.000,00

	3. Penyewaan Kamera @Rp. 50.000 x 4
	Rp. 200.000,00

	4. Konsumsi @Rp.7.000 x 60orang x 4
	Rp. 1.680.000,00

	5. Pembuatan game
	Rp. 100.000,00

	6. Transportasi
	Rp. 820.000,00

	Jumlah 
	Rp. 3.800.000,00



Tahap Pasca Kegiatan


	1. Penyusunan Laporan
	Rp. 400.000,00

	Jumlah
	Rp. 400.000,00

	JUMLAH TOTAL
	Rp. 5.935.000,00


5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Hasil dari pelaksanaan program pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan media elektronik adalah menumbuhkan memotivasi peserta dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an dan peserta dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
b. Pembahasan

Dalam ketercapaian target tentunya ada indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan tersebut yaitu bagaimana sikap antusiasme peserta dalam mengikuti pembelajaran, sehingga termotivasi dalam belajar Al Qur’an. Setelah anak menjadi senang dan termotivasi dalam belajar Al Qur’an kemudian adanya peningkatan dalam belajar membaca Al Qur’an yaitu anak dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan benar, anak mengetahui hukum-hukum dalam setiap membaca Al Qur’an.

Hasil dari uji sebarapa jauh mereka dalam membaca Al Qur-an, dari 49 anak maka diperoleh :

· Jilid 1 = 24 anak dengan prosentase 48.97 % 
· Jilid 2 = 15 anak dengan prosentase 30.61 %
· Jilid 3 = 7  anak dengan prosentase 14.28 % 
· Jilid 4 = 3  anak dengan prosentase 6.12 %. 
Dengan tingkat kehadiran anak 100% yaitu : Minggu 1 = 100 % , Minggu 2 = 100 % , Minggu 3 = 100 % , Minggu 4 = 100 %.

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa para peserta pembelajaran Al-Qur’an  dengan menggunakan media elektronik sangat antusias untuk mengikutinya.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Kesimpulan dari program ini adalah untuk memotivasi peserta dalam pembelajaran Al-Qur’an dapat dengan menggunakan media elektronik. Anak dapat merasa senang dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan metode bermain yang mengasikan seperti berlomba untuk mengurutkan huruf hijaiah. Metode dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan media elektronik dengan metode Demonstrasi, ceramah dan bermain.
b. Saran

Faktor SDM tentunya masih menjadi masalah utama dalam kemajuan IPTEK saat ini. Oleh karena itu, peningkatan mutu pengetahuan dan SDM terutama dalam IPTEK harus ditingkatkan guna menunjang pembelajaran dan meningkatkan mutu pendidikan kita kelak.
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